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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui potensi ekonomi pemanfaatan lahan
pekarangan di desa Sukajadi Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis dan untuk mengetahui
bentuk pemanfaatan lahan pekarangan dan besarnya modal yang dibutuhkan dalam pemanfaatan
lahan pekarangan tersebut serta kontribusi terhadap pemanfaatan lahan pekarangan dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi terhadap masyarakat di Desa Sukajadi Kecamatan Sadananya
Kabupaten Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengambilan data dilakukan dengan 3 cara yaitu survei lapangan, kuisioner dan
dokumentasi. Populasi terdiri atas 341 Kepala rumah tangga. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampel acak sederhana (Sample Random Sampling). Hasil penelitian yang
didapatkan bahwa pemanfaatan lahan dalam bentuk pemanfaatan lahan pekarangan sangat
berpotensi dalam meningkatkan pendapatan. Sehingga dapat membantu perekonomian keluarga.
Adapun bentuk dari pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat meningkatkan pendapatan dapat
berupa pemanfaatan lahan pekarangan dalam bentuk usaha lainnya seperti (usaha sembako,
bengkel, dan lain sebagainya). Sedangkan untuk besarnya pendapatan yang diterima sebelum
memanfaatkan lahan hanya diperoleh kurang dari Rp. 500.000 sampai dengan Rp. 1.000.000. Akan
tetapi setelah memanfaatkan lahan pekarangan yang dimiliki, maka pendapatan yang diperoleh
meningkat sekitar Rp. 1.000.000 atau bahkan lebih setiap bulan.

Kata kunci: Desa Sukajadi, Lahan pekarangan, Potensi ekonomi

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the economic potential of using yards in
Sukajadi village, Sadananya District, Ciamis Regency and to find out the form of using yards and
the amount of capital needed to use the yards and contributing to the use of yards in increasing
economic income for the people in the village. Sukajadi, Sadananya District, Ciamis Regency. This
study uses a descriptive method with a quantitative approach. Data collection techniques were
carried out in 3 ways, namely field surveys, questionnaires, and documentation. The population
consists of 341 household heads. The sampling technique used is a simple random sampling
technique. The results of the study found that land use in the form of yard land use has the potential
to increase income. So that it can help the family economy. As for the form of land use yards that
can increase income can be in the form of land use yards in other forms of business such as
(groceries business, workshops, and so on). Meanwhile, the amount of income received before
utilizing the land was only less than IDR 500,000 up to IDR 1,000,000. However, after utilizing the
yard owned, the income earned increased by around IDR 1,000,000 or even more every month.

Keywords: Economic potential, Sukajadi Village, Yard land
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PENDAHULUAN

Tanah merupakan salah satu

sumber daya alam yang tidak dapat

diperbaharui tetapi memiliki manfaat
yang sangat besar bagi kehidupan
manusia.  Selain itu, tanah juga

merupakan salah satu faktor produksi
yang penting dalam kegiatan ekonomi
salah satunya dapat berfungsi sebagai
lahan. Faktor produksi dapat dibedakan
atas empat jenis yaitu: tanah, tenaga
kerja, modal, dan kewirausahaan
(Sukirno, 2016).

Salah satu bentuk pemanfaatan
lahan yang sering digunakan dalam
memenuhi kebutuhan adalah pekarangan

&  Jatmika, 2019).

(Ayuningtyas
Pekarangan merupakan lahan di sekitar
rumah atau bangunan dengan batas yang
jelas, yang biasanya menunjukkan batas
lahan &

2020).

kepemilikan (Setiawan

Wijayanti, Hampir diseluruh
rumah penduduk Indonesia memiliki
sebidang lahan kosong untuk dijadikan
sebuah pekarangan. Sebagian besar

masyarakat penduduk Indonesia

memanfaatkan  pekarangannya untuk
tempat parkir kendaraan pribadi, jemuran
pakaian, dan juga tempat tumbuhnya
tanaman liar yang difungsikan hanya
sekitar lahan

sebagai peneduh

pekarangan tersebut dari teriknya sinar
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matahari. Padahal pekarangan memiliki
potensi untuk digunakan sebagai kegiatan
ekonomi dan juga pemenuhan kebutuhan
rumah tangga (Siswantoro & Yuliana,
2021).

Pekarangan bisa dijadikan sebuah
solusi bagi masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan dengan memanfaatkannya
menjadi sebuah kegiatan ekonomi yang
menghasilkan (Wiryono et al.,, 2023).
Pemanfaatan lahan pekarangan yang
dibuat dalam meningkatkan pendapatan
rumah tangga dan dapat juga diarahkan

terhadap komoditas komersial

yang
memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti
buah, sayuran, biofarmaka, serta ternak
dan ikan (Djamalu et al., 2019). Lahan
pekarangan memiliki fungsi multiguna,
karena dari lahan yang relatif sempit
dapat menghasilkan bahan pangan seperti
umbi-umbian, sayuran, buah-buahan;
bahan tanaman rempah dan obat, bahan
kerajinan tangan; serta bahan pangan
hewani yang berasal dari unggas, ternak
kecil maupun ikan (Harsakti et al., 2019;
Ratna & Gustiani, 2016).

Peranan pekarangan sangat penting,
karena seiring dengan berjalannya waktu
kebutuhan hidup masyarakat dari waktu
kewaktu semakin meningkat pula (Putri
et al., 2020). Namun, dengan adanya
alternatif

teknologi, manusia mencari
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yaitu dengan memanfaatkan lahan

pekarangan secara berkelanjutan, selain
dapat mengurangi pengeluaran rumah

tangga meningkatkan

juga
pendapatan rumah tangga (Syaifuddin et

al., 2013).

mampu

Pemanfaatan lahan pekarangan
yang dirancang untuk meningkatkan
pendapatan  rumah

tangga  dapat

diarahkan pada komoditas komersial
bernilai ekonomi tinggi, seperti sayuran,
buah, biofarmaka, serta ternak dan ikan
(Ashari et al., 2012). Selain itu lahan
pekarangan yang ada bisa dimanfaatkan
sebagai sistem pertanian terpadu. Pola
pertanian terpadu merupakan kombinasi
antara pola pertanian tradisional dengan
ilmu pengetahuan modern di bidang
terus

pertanian berkembang

yang
(Siswati, 2012). Pertanian ini merupakan
pemanfaatan lahan dengan berbagai
macam usaha baik pertanian maupun
peternakan. Pertanian terpadu ini bisa
dilaksanakan di lahan pertanian yang luas
maupun sempit. Pertanian terpadu di
lahan sempit biasanya memanfaatkan
lahan pekarangan yang ada dengan
maksimal (Oelviani & Utomo, 2015).

sistem

Mewujudkan pertanian

terpadu di lahan pekarangan bukan
hal

tidak

merupakan yang mudah bagi

masyarakat, terkecuali rumah
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tangga petani. Sumber daya manusia
yang ada dan terbatasnya informasi yang
bisa sampai di pedesaan, merupakan
salah  satu  faktor = pendukungnya.
Perhatian petani terhadap pemanfaatan
lahan  pekarangan  masih  terbatas
(Oelviani & Utomo, 2015). Akibatnya
pengembangan berbagai inovasi yang
terkait dengan lahan pekarangan belum
mencapai sasaran seperti  yang
diharapkan. Padahal dengan pemanfaatan
lahan pekarangan untuk tanaman obat,

tanaman pangan, hortikultura, ternak,

ikan dan lainnya berpotensi dapat
memenuhi kebutuhan keluarga
(Mardiharini, 2011; Abebe & Mulu,
2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi ekonomi
pemanfaatan lahan pekarangan di desa
Sukajadi Kecamatan Sadananya
Kabupaten Ciamis dan untuk mengetahui
bentuk pemanfaatan lahan pekarangan
dan besarnya modal yang dibutuhkan
dalam pemanfaatan lahan pekarangan
tersebut  serta  kontribusi  terhadap
pemanfaatan lahan pekarangan dalam
meningkatkan  pendapatan  ekonomi
terhadap masyarakat di Desa Sukajadi
Kecamatan

Sadananya Kabupaten

Ciamis.
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METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan pada
penelitian  ini  merupakan  metode
penelitian deskriptif kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan 3 cara yaitu survei lapangan,
kuisioner dan dokumentasi menggunakan
data primer dan sekunder. Lokasi
penelitian ditentukan secara purposive
yaitu dipilih di Desa Sukajadi Kecamatan
Sadananya Kabupaten Ciamis. Penelitian
kuantitatif ~ yaitu  penelitian  yang
dilakukan dengan mengumpulkan data
yang berupa angka, atau data yang berupa
kalimat yang dikonversi menjadi data
yang berbentuk angka (Martono, 2012).

Data primer, merupakan data yang
di peroleh secara langsung dari lapangan
melalui  survei, dokumentasi, dan
menggunakan bantuan berupa daftar
pertanyaan  (kuisioner) yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu yang terkait
dengan penelitian ini. Data primer yang
digunakan pada penelitian ini adalah
mengenai modal awal yang digunakan
serta pendapatan yang diperoleh setelah
memanfaatkan lahan pekarangan
tersebut.

Data Sekunder adalah data yang
diperoleh dari hasil kajian pustaka atau
peneliti terdahulu yang erat kaitannya
Bahan

dengan objek penelitian ini.
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sekunder berupa data dokumentasi dari

pemanfaatan lahan pekarangan yang
dapat memberikan hasil yang
menguntungkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Wilayah

Sukajadi merupakan salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Sadananya,
Kabupaten Ciamis Provinsi Jawa Barat.
Jumlah Luas Wilayah RW 03 setara
dengan 20% dari luas Desa Sukajadi
menurut jumlah RT yang ada di
lingkungan tersebut. Dengan jumlah RT
sebanyak 8 RT yang berada di RW 03
dari 40 RT yang berada di Desa Sukajadi.
RW 03 terletak 7 km dari Kecamatan
Sadananya daerah ini berbatasan dengan
dengan Desa Werasari dan Mekarjaya
sebelah utara, Desa Mekarjadi di sebelah
timur, Dusun Limus dan Dusun Depok di
sebelah barat, dan Kelurahan Sindangrasa
di sebelah selatan.

Tabel 1. Jumlah Kependudukan

Jumlah penduduk Jumlah Kepala
RT .
(Jiwa) Keluarga

01 96 33

02 120 42

03 250 58

04 110 38

05 129 66

06 70 19

07 103 35

08 158 50
Total 1.038 341

Sumber: Data sekunder 2023.
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Bentuk Pemanfaatan Lahan
Pekarangan

Pekarangan memiliki peran dalam
kehidupan sosial ekonomi rumah tangga
Antoh (2016)

lumbung  hidup,

petani. Menurut

pekarangan disebut
warung hidup atau apotik hidup. Lahan
pekarangan di sekitar rumah dapat
ditanami dengan berbagai jenis tanaman
dan dapat dijadikan sumber pendapatan
tambahan keluarga serta sumber pangan.
Pola pemanfaatan pekarangan terdiri dari
campuran beberapa tanaman pertanian
baik

tanaman hortikultura, tanaman

perkebunan dan tanaman  pangan
(Murtiati & Fitriani Nur, 2015; Kastanja
etal., 2019).

Peran dan pemanfaatan pekarangan
bervariasi dari satu daerah dengan daerah
lainnya,  tergantung

pada  tingkat

kebutuhan, sosial budaya, pendidikan
masyarakat, maupun faktor fisik dan
ekologi (Khomah &
Fajarningsih, 2015; Setiani et al., 2022).

hasil

setempat
Berdasarkan yang didapatkan
diketahui bahwa sebagian besar dari
masyarakat Desa Sukajadi memanfaatkan
lahan pekarangan yang dimiliki untuk
pertanian atau perkebunan seperti,
kelapa, pisang, palawija dan tanaman
kangkung berjumlah 26 orang atau

sekitar 27 persen. Untuk peternakan
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seperti, peternakan kambing, ayam
memiliki jumlah 17 orang atau sekitar 18
persen. Sedangkan bentuk usaha lainnya
seperti bengkel, warung nasi, tempat
pencucian mobil dan motor, dan lainnya

berjumlah 53 orang atau sekitar 55 persen

(tabel 2).
Tabel 2. Bentuk Pemanfaatan Lahan
Pekarangan
Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Pertanian atau 26 27
perkebunan
Peternakan 17 18
Bentgk usaha 53 55
lainnya
Jumlah 96 100

Sumber: Hasil olahan data primer 2023.

Lahan pekarangan di masyarakat
(terutama di pedesaan), pemanfaatannya
umumnya untuk memenuhi kebutuhan
keluarga dan sudah berlangsung dalam
waktu yang lama, disamping itu hasil
pemanfaatan lahan pekarangan juga
menjadi sumber pendapatan keluarga.
Lahan  pekarangan, khususnya di
pedesaan di Jawa, menurut Ashari et al.
(2012) merupakan salah satu penggunaan
tanah yang terpenting. Namun, sebagian
besar hanya bersifat sambilan untuk
mengisi waktu luang dan diutamakan
untuk pemenuhan kebutuhan rumah
tangga.

Besarnya modal yang dibutuhkan
dalam memanfaatkan lahan pekarangan
dapat dilihat bahwa rata-rata masyarakat

membutuhkan modal dengan jumlah
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yang cukup besar yaitu mulai dari

Rp.100.000 sampai dengan kurang lebih
Rp. 2.000.000, schingga hal ini tentu
sangat  berdampak

pada  besarnya

pendapatan diperoleh  dari

yang
pemanfaatan lahan pekarangan tersebut
baik itu untuk jenis pemanfaatan lahan
pertanian atau perkebunan, peternakan,
dan Dbentuk wusaha lainnya dengan
memiliki jumlah anggota keluarga yang
masih menjadi tanggung jawab rata-rata
berjumlah 1-5 orang atau bahkan lebih

dari itu (Tabel 3).

Tabel 3. Modal awal yang digunakan dalam
memanfaatkan lahan pekarangan

Klasifikasi Frekuensi Perigz;[ase
100.000-500.000 22 23
500.000-1.000.000 17 18
1.000.000-1.500.000 13 14
2.000.000 keatas 44 46
Jumlah 96 100

Sumber: Hasil olahan data primer 2023.

Sejak masyarakat berinisiatif untuk
memanfaatkan lahan pekarangan yang
dimiliki, masyarakat tidak lagi merasa
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan

sehari-seharinya, misalnya untuk

memenuhi kebutuhan pokok. Sementara

itu  pendapatan masyarakat setelah
memanfaatkan lahan pekarangan
mengalami peningkatan dengan

memperoleh pendapatan berkisar kurang
lebih Rp. 500.000 sampai dengan Rp.
1.000.000 (tabel 4) setiap bulannya

bahkan lebih dari itu. Pendapatan berupa
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uang yang diperoleh itu biasanya adalah

hasil dari penjualan pemanfaatan lahan

pekarangan yang digunakan untuk
berbagai keperluan serta
mengembangkan usahanya dan

memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Tabel 4. Pendapatan sebelum memanfaatkan
lahan pekarangan

Klasifikasi Frekuensi Perigz;[ase
100.000-500.000 55 57
500.000-1.000.000 34 35
1.000.000-1.500.000 7 7
2.000.000 keatas - -

Jumlah 96 100

Sumber: Hasil olahan data primer 2023.

Pemanfaatan lahan pekarangan

memiliki prospek yang cukup bagus
untuk mengelola lahan pekarangan dalam
meningkatkan potensi ekonomi rumah

tangga yang ada di Desa Sukajadi

Kecamatan Sadananya Kabupaten Ciamis
serta sangat berpotensi. Selain dari itu
Desa Sukajadi merupakan salah satu
Desa yang cukup padat penduduknya di

Kecamatan Sadananya Kabupaten

Ciamis, sehinggi kondisi ini apabila

dilakukan dengan prinsip keberlanjutan

secara  otomatis akan mengurangi

pengeluaran  rumah  tangga  dan

menambah pendapatan rumah tangga.

Dari  segi  ekonomi,  sistem

pekarangan  mendukung pendapatan

rumah tangga dengan menyediakan

tanaman bernilai ekonomi

yang
(Agustina et al., 2022). Dalam aspek
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sosial, gotong royong di pekarangan dan
berbagi hasil panen dapat mempererat
hubungan antar tetangga sekitar (Linger,
2014). Keberadaan pekarangan juga
dapat berkontribusi pada kegiatan budaya
dengan menyajikan bahan-bahan penting
untuk praktik atau ritual tradisional.
Sementara  itu, pekarangan  dapat
memperkuat keragaman fungsional lokal
dan meningkatkan heterogenitas tekstur
dan kesuburan tanah dari perspektif
ekologis (Junqueira et al., 2016; Ibarra et
al., 2021). Dari pandangan tersebut,
sistem pekarangan telah memperbaiki

alam dan kesejahteraan manusia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemanfaatan lahan dalam bentuk

pekarangan sangat berpotensi dalam
meningkatkan pendapatan. Selain itu
lahan pekarangan yang telah di

manfaatkan memiliki nilai ekonomi yang

sangat tinggi setelah dimanfaatkan

dengan baik, sehingga dapat membantu
perekonomian keluarga karena memiliki

prospek yang cukup bagus untuk

meningkatkan potensi ekonomi rumah

tangga yang ada di Desa Sukajadi

Kecamatan Sadananya Kabupaten

Ciamis. Besarnya pendapatan

yang

diterima sebelum memanfaatkan lahan
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hanya diperoleh kurang dari Rp. 500.000
sampai dengan Rp. 1.000.000. Akan
setelah memanfaatkan lahan

dimiliki,

tetapi

pekarangan maka

yang
pendapatan yang diperoleh meningkat

sekitar Rp 1.000.000 atau bahkan lebih.

Saran
Pemanfaatan lahan pekarangan
sebagai upaya meningkatkan potensi

ekonomi dengan mengutamakan sistem

pertanian harus terus disosialisasikan

secara teratur agar  keberlanjutan dan

manfaat dari penelitian ini dapat

dirasakan  dengan  maksimal  bagi

masyarakat sekitar. Dalam melakukan
kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan,

masyarakat disarankan untuk

memperhatikan ~ setiap  faktor-faktor

produksi yang belum maksimal seperti

ketersediaan lahan dan ketersediaan

waktu luang agar mendapatkan hasil yang
maksimal, terutama harus mengetahui
betapa pentingnya pemanfaatan lahan

pekarangan.
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